ABSTRAK

Sama’un E03211038. Teori Double Movement dalam Perspektif Ulum al-
Qur’a>n. Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsir Fakultas Usuludin dan
Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Seiring perkembangan zaman, dari waktu ke waktu tentu banyak
perubahan diberbagai aspek kehidupan, sehingga hasil penafsiran ulama terhadap
al-Qur’an pun perlu diperbarui. Oleh karena itu berbagai teori penafsiran
bermunculan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diantaranya, teori Double
Movement sebagaimana judul skripsi penulis yaitu “Teori Double Movement
Fazlurrahman dalam perspektif Ulum al-Qur’a>n”. Akan tetapi penolakan
terhadap teori yang ditawarkan oleh Fazlurrahman dikalangan para uluma masih
begitu banyak dengan berbagai alasan mereka, Oleh sebab itu, dalam penelitian
skripsi ini, penulis akan melihat teori tersebut dari kacamata Ulum al-Qur’an.
Apakah teori tersebut bertentangan dengan ulum al-qur’an sebagai standarisasi
penafsiran atau hanya mengembangkan dari salah satu bagian Ulum al-Qur’an.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian leteratur (library
research) dengan menggunakan metode penyajian secara deskriptif dan analisis.
Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori asbab an-nuzul
dan Makkiyah-Madaniyah dari Ulum al-Qur’a>n untuk menganalisis data dari
teori double movement Fazlurrahman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui teori double movement
fazlurrahman bahwa teori tersebut hanya mengembangkan dari salah satu bagian
ulum al-qur’an, sehingga tidak serta merta menolak teori yang ditawarkan oleh
Fazlurrahmann, sebab tidak keluar dari standarisasi Ulum al-Qur’a>n yang
dirumuskan oleh para ulama klasik dahulu.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif Ulum al-
Qur’a>n teori double movement yang ditawarkan oleh Fazlurrahman hanya
mengembangkan ilmu Asbab an-Nuzul dan ilmu Makiyah Madaniyah yang ada di
Ulum al-Qur’a>n. hanya saja teori double movement lebih sistematis dan komplit.
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